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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to examine the effect of innovative training and productivity on performance 

through the physical work environment. Using data from a survey of 35 employees, a path analysis was 

performed using the PLS 3 program to evaluate the hypothesis.  According to the analysis findings, 

performance is positively and statistically significantly impacted by innovative training and productivity. 

Employee performance was also found to be positively and significantly impacted by the physical work 

environment. Furthermore, the study findings suggest that productivity and innovative training have a big 

impact on the actual workspace. Additional mediation tests support the significance of the physical work 

environment. The relationship between productivity and performance, and the relationship between 

innovative training and performance, were considerably mediated by the physical work environment.  

According to this study, in order to attain the best possible staff performance, firms must combine 

innovative training and productivity enhancement with physical work environment upgrades. Therefore, it 

is recommended that management offer relevant training, create a comfortable workplace, and provide 

support.  Future studies should look at moderating variables, including corporate culture or technology, as 

well as non-physical elements. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pelatihan inovatif dan produktivitas terhadap kinerja 

melalui lingkungan kerja fisik. Dengan menggunakan data dari survei terhadap 35 karyawan, analisis jalur 

dilakukan menggunakan program PLS 3 untuk mengevaluasi hipotesis. Menurut temuan analisis, kinerja 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pelatihan inovatif dan produktivitas. Kinerja karyawan juga 

ditemukan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh lingkungan kerja fisik. Lebih lanjut, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa produktivitas dan pelatihan inovatif memiliki dampak besar pada ruang 

kerja aktual. Tes mediasi tambahan mendukung signifikansi lingkungan kerja fisik. Ditemukan bahwa baik 

hubungan antara kinerja dan produktivitas maupun hubungan antara pelatihan inovatif dan kinerja 

dimediasi secara signifikan oleh lingkungan kerja fisik. Menurut penelitian ini, untuk mencapai kinerja staf 

terbaik, perusahaan harus menggabungkan pelatihan inovatif dan peningkatan produktivitas dengan 

peningkatan lingkungan kerja fisik. Oleh karena itu, disarankan agar manajemen menawarkan pelatihan 

yang relevan, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, dan memberikan dukungan. Studi selanjutnya 

harus mempertimbangkan variabel moderasi, termasuk budaya perusahaan atau teknologi, serta elemen 

non-fisik. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Inovatif, Produktivitas, Kinerja, Lingkungan Kerja Fisik 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah elemen terpenting untuk keberhasilan suatu perusahaan. Sumber daya 

manusia (SDM) bukan hanya menjadi bagian dari faktor produksi, tetapi juga menjadi motor penggerak 
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yang menentukan arah kebijakan dan strategi organisasi [4]; dan [23]. Sumber daya manusia (SDM) 

organisasi sangat bergantung pada kinerjanya, sehingga pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang 

baik menjadi kebutuhan mendasar untuk mencapai tujuan jangka panjang. Sumber daya manusia (SDM) 

berkualitas mampu meningkatkan daya saing organisasi melalui peningkatan kinerja, produktivitas, dan 

inovasi dalam berbagai aspek operasional [1]. Dalam konteks yang dinamis saat ini, organisasi tidak hanya 

dituntut untuk beradaptasi terhadap perubahan, tetapi juga untuk memanfaatkan potensi pegawai secara 

maksimal. Oleh karena itu, strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif, seperti pelatihan 

inovatif dan peningkatan produktivitas, menjadi penting untuk membuat lingkungan kerja yang mendukung 

kinerja terbaik [41].  

 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) mengambil peran penting dan memastikan sumber daya 

manusia (SDM) tetap bertahan dalam organisasi dan dapat berfungsi secara optimal. Menurut [10], MSDM 

yang efektif membantu organisasi memaksimalkan potensi pegawai melalui rekrutmen, pelatihan, 

pengembangan, dan evaluasi kinerja. Organisasi yang mampu mengelola sumber daya manusia (SDM) 

dengan baik dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Kinerja pegawai merupakan salah 

satu indikator keberhasilan organisasi dalam mengelola sumber daya manusia (SDM) . Kinerja pegawai 

(employee performance) mencakup sejauh mana seorang pegawai mampu memenuhi atau melebihi 

ekspektasi pekerjaan yang diberikan [7]. Dalam konteks MSDM, pengukuran kinerja pegawai menjadi 

penting untuk menentukan efektivitas strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Terdapat berbagai 

faktor yang dapat mendorong kinerja pegawai, antara lain motivasi, lingkungan kerja, keterampilan, dan 

kepribadian [35]. Organisasi harus memastikan bahwa setiap faktor tersebut terkelola dengan baik agar 

pegawai dapat berfungsi secara optimal. Kombinasi yang tepat antara pelatihan, pemberian insentif, dan 

lingkungan kerja kondusif akan mengakibatkan produktivitas pegawai dengan sendirinya. 

 

Pelatihan inovatif memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan dan kemampuan pegawai 

untuk menghadapi tantangan kerja yang terus berkembang. Menurut [31], pelatihan yang dirancang dengan 

metode inovatif dapat meningkatkan keterlibatan pegawai, sehingga akan meningkatkan kinerja mereka. 

Organisasi perlu mengadopsi pelatihan inovatif supaya bisa menciptakan sumber daya manusia (SDM) 

yang lebih adaptif terhadap perubahan teknologi dan pasar. Menurut [38], pelatihan inovatif mampu 

memberikan dampak signifikan pada peningkatan kemampuan problem-solving dan adaptasi pegawai 

terhadap teknologi baru. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa pelatihan yang terbaik 

tidak semata-mata dapat meningkatkan keterampilan teknis, melainkan menstimulasi kreativitas dan inovasi 

pegawai [17]. 

 

Produktivitas pegawai sering kali menjadi ukuran kunci dalam menilai kinerja. Produktivitas tinggi 

mencerminkan kemampuan pegawai untuk bekerja dengan lebih efisien dan efektif (Smith & Smith, 2019). 

Ketika produktivitas meningkat, organisasi mampu mencapai hasil yang lebih baik dengan sumber daya 

yang lebih sedikit, sehingga meningkatkan daya saing di pasar. produktivitas juga merupakan faktor 

penting dalam memengaruhi kinerja pegawai. Pegawai yang produktif mampu menyelesaikan tugas dengan 

lebih efisien dan efektif, yang pada gilirannya mendukung pencapaian tujuan organisasi [28]. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh [3], terdapat korelasi positif antara produktivitas dan peningkatan kinerja 

individu dalam organisasi. Produktivitas yang tinggi sering kali tercapai melalui lingkungan kerja yang 

mendukung, yang memungkinkan pegawai untuk bekerja tanpa hambatan fisik atau mental. 

 

Faktor-faktor seperti tata letak ruang kerja, suhu, pencahayaan, dan ergonomi sangat berpengaruh terhadap 

kenyamanan dan kinerja karyawan. Sebuah penelitian oleh [9]  menemukan bahwa lingkungan kerja yang 

sehat dapat mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi karyawan, yang pada gilirannya menghasilkan 

kinerja yang lebih baik.  Oleh karena itu, organisasi harus memberikan perhatian lebih besar pada desain 

dan kondisi lingkungan kerja fisik untuk memastikan bahwa karyawan merasa nyaman dan produktif. Studi 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti fasilitas ergonomis, pencahayaan, suhu, dan kebisingan 

memengaruhi tingkat kenyamanan dan motivasi karyawan [11]. Lingkungan kerja fisik yang baik dapat 

meningkatkan konsentrasi dan mengurangi tingkat stres, sehingga pegawai dapat bekerja dengan lebih 

optimal [42]. Dalam hal ini, lingkungan kerja fisik tidak hanya berperan sebagai faktor eksternal, tetapi 

juga sebagai mediator yang memengaruhi hubungan antara pelatihan inovatif, produktivitas, dan kinerja 

pegawai [5]. 

 

Pelatihan yang inovatif dapat meningkatkan produktivitas pegawai dengan memberikan pengetahuan baru 

yang relevan dengan tuntutan pekerjaan [25]. Melalui pelatihan, pegawai menjadi lebih terampil dan efisien 

dalam menyelesaikan tugas, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan produktivitas dan kinerja 
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organisasi secara keseluruhan. Pelatihan juga dapat berperan dalam meningkatkan pemahaman pegawai 

tentang pentingnya lingkungan kerja fisik yang baik. Pegawai yang dilatih untuk bekerja dengan 

memperhatikan faktor-faktor ergonomi dan keselamatan akan lebih cenderung menjaga lingkungan kerja 

mereka, sehingga menciptakan suasana kerja yang lebih produktif [18]. Pegawai yang produktif dan 

inovatif dapat membantu organisasi menghadapi tantangan dan perubahan yang dinamis di pasar global 

[40].  

 

Lingkungan kerja fisik yang baik tidak hanya memiliki dampak pada kenyamanan pegawai, tetapi juga 

langsung memengaruhi produktivitas. Sebuah studi oleh [19] menemukan bahwa perubahan kecil dalam 

tata letak dan kondisi fisik tempat kerja dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap tingkat 

produktivitas pegawai. Salah satu tanggung jawab manajemen adalah memastikan bahwa lingkungan kerja 

fisik mendukung kebutuhan operasional dan kesejahteraan karyawan. Dengan membuat lingkungan kerja 

yang menyenangkan, manajemen memiliki kemampuan untuk meningkatkan motivasi dan kinerja 

karyawan [30]; dan [22]. Pegawai yang mendapatkan pelatihan inovatif akan lebih mampu beradaptasi 

dengan lingkungan kerja yang mendukung, sehingga menghasilkan kinerja yang optimal [24]. 

 

Manajemen SDM yang efektif mampu meningkatkan produktivitas organisasi secara keseluruhan. Menurut 

[36], organisasi yang mengintegrasikan pelatihan dan pengelolaan lingkungan kerja fisik dalam strategi 

manajemen sumber daya manusia (MSDM) mereka akan lebih mampu bersaing di pasar global. Pelatihan, 

khususnya pelatihan inovatif, harus dipandang sebagai investasi jangka panjang oleh organisasi. Meskipun 

pelatihan memerlukan biaya awal yang signifikan, dampak jangka panjangnya terhadap produktivitas dan 

kinerja pegawai sangat bernilai bagi keberlanjutan organisasi [31]. Lingkungan kerja yang mendukung 

memungkinkan pegawai untuk menerapkan hasil pelatihan secara efektif, yang pada akhirnya 

meningkatkan produktivitas dan kinerja [12].  

 

Berdasarkan GAP Research dari penelitian sebelumnya, lebih banyak berfokus pada hubungan langsung 

antara pelatihan inovatif atau produktivitas dengan kinerja pegawai. Namun, penelitian yang secara 

eksplisit mengkaji peran mediasi dari lingkungan kerja fisik masih terbatas [42]. Padahal, kondisi fisik 

tempat kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap bagaimana pelatihan inovatif dan produktivitas 

diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja. Tanpa didukung oleh lingkungan kerja yang memadai, 

pelatihan yang berlebihan memiliki dampak terbatas atau bahkan negatif terhadap kinerja [14]. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan dengan menguji pengaruh pelatihan inovasi dan 

produktivitas melalui lingkungan kerja fisik terhadap kinerja. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk menguji pengaruh variabel independen, dependen, dan mediasi, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena mengukur hubungan antara 

variabel melalui data numerik yang dianalisis secara statistik.  Data awal dikumpulkan melalui survei yang 

dibagikan kepada 35 orang yang menjawab.  Karena populasi penelitian kurang dari 100 orang, sampel 

jenuh digunakan [39]. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disusun berdasarkan skala Likert 5 poin. Kuesioner terdiri dari beberapa bagian yang 

mencakup: Pelatihan Inovatif: Mengukur sejauh mana program pelatihan inovatif telah diterapkan oleh 

perusahaan. Produktivitas: Mengukur tingkat produktivitas individu setelah mengikuti pelatihan inovatif. 

Lingkungan Kerja Fisik: Mengukur persepsi pegawai terhadap kondisi fisik lingkungan kerja. Kinerja 

Pegawai: Mengukur kinerja pegawai berdasarkan pencapaian target, kualitas kerja, dan efisiensi. 

 

Metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yang diimplementasikan oleh 

program SmartPLS 3, digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan.  Convergent Validity (AVE > 

0,5) menunjukkan validitas konstruk, dan Composite Reliability dan Cronbach's Alpha menunjukkan 

reliabilitas.  Untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dapat berkontribusi terhadap variabel 

dependen, hipotesis diuji dengan koefisien determinasi dan p-nilai yang kurang dari 0,05 [29]; dan [43]. 

 

Adapun kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Sumber: Peneliti, 2026 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Penyajian Hasil 

a. Hasil Pengujian Convergent Validity 

Convergent Validity dievaluasi menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). Jika nilai AVE 

lebih besar dari 0,5, maka dapat menunjukkan validitas yang baik. Berikut adalah nilai AVE dari konstruk 

yang diuji, sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Convergent Validity 

Variabel AVE Keterangan 

Pelatihan Inovatif 0.631 Valid 

Produktivitas 0.658 Valid 

Lingkungan Kerja Fisik 0.602 Valid 

Kinerja Pegawai 0.672 Valid 

Sumber: Smart PLS 3 

 

b. Hasil Uji Discriminant Validity 

Hasil validitas diskriminan di mana korelasi antar konstruk harus lebih rendah daripada akar kuadrat AVE 

dari konstruk yang bersangkutan. Nilai Fornell-Larcker Criterion ditunjukkan sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Discriminant Validity 

Variabel 
Pelatihan 

Inovatif 
Produktivitas 

Lingkungan 

Kerja Fisik 
Kinerja Pegawai 

Pelatihan Inovatif 0.794 0.558 0.485 0.512 

Produktivitas 0.558 0.811 0.605 0.681 

Lingkungan Kerja Fisik 0.485 0.605 0.776 0.598 

Kinerja Pegawai 0.512 0.681 0.598 0.820 

Sumber: Smart PLS 3 

 

c. Hasil Uji Reliabilitas Konstruk 

Reliabilitas konstruk diuji menggunakan Composite Reliability (CR) dan Cronbach's Alpha (CA). Nilai 

reliabilitas yang baik ditunjukkan oleh nilai di atas 0,7. 

 

Tabel 3 Reliability 

Variabel 
Composite 

Reliability (CR) 
Cronbach’s Alpha (CA) 

Pelatihan Inovatif 0.884 0.835 

Produktivitas 0.890 0.842 

Lingkungan Kerja Fisik 0.874 0.814 

Kinerja Pegawai 0.895 0.846 

Sumber: Smart PLS 3 

Training 
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d. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan bootstrapping di SEMPLS untuk mengetahui hubungan 

antarvariabel. Nilai t-statistik > 1,96 dengan p-value < 0,05 menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Berikut hasil uji hipotesis: 

 

Tabel 4 Hipotesis 

Hipotesis t-statistic p-value Keterangan 

H1: Pelatihan Inovatif → Kinerja Pegawai 2.621 0.009 Signifikan 

H2: Pelatihan Inovatif → Lingkungan Kerja Fisik 2.187 0.029 Signifikan 

H3: Produktivitas → Lingkungan Kerja Fisik 3.998 0.000 Signifikan 

H4: Produktivitas → Kinerja Pegawai 4.567 0.000 Signifikan 

H5: Lingkungan Kerja Fisik → Kinerja Pegawai 3.312 0.001 Signifikan 

Sumber: Smart PLS 3 

 

Hasil uji menunjukkan bahwa pelatihan inovatif dan produktivitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, dengan lingkungan kerja fisik sebagai variabel mediasi. 

 

e. Uji Mediasi 

Uji mediasi dilakukan untuk menguji peran lingkungan kerja fisik sebagai variabel mediasi antara pelatihan 

inovatif dan produktivitas terhadap kinerja pegawai. Uji mediasi dilakukan dengan metode bootstrapping di 

SEMPLS 3. Berikut adalah hasil uji mediasi: 

 

Tabel 5 Mediasi 

Mediasi t-statistic p-value Keterangan 

Pelatihan Inovatif → Lingkungan Kerja Fisik → 

Kinerja Pegawai 
2.093 0.037 Mediasi Signifikan 

Produktivitas → Lingkungan Kerja Fisik → 

Kinerja Pegawai 
3.289 0.001 Mediasi Signifikan 

Sumber: Smart PLS 3 

 

Hasil menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik secara signifikan memediasi hubungan antara pelatihan 

inovatif dan kinerja pegawai, serta produktivitas dan kinerja pegawai. Ini berarti lingkungan kerja fisik 

memperkuat hubungan antara kedua variabel independen tersebut dengan kinerja pegawai. 

 

4.2 Pembahasan  
1. Pelatihan Inovatif berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai (H1) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan inovatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan nilai t-statistik sebesar 2.621 (p-value = 0.009). Ini menegaskan bahwa pelatihan 

inovatif yang diberikan kepada pegawai berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan 

keterampilan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka. Studi ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa desain pelatihan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan [45]. Pelatihan secara signifikan memengaruhi kinerja pekerjaan [2]. Evaluasi pelatihan 

yang dilakukan setelah pelatihan dapat mengukur peningkatan kinerja karyawan [20]. Pelatihan yang 

difasilitasi oleh keterbukaan meningkatkan kinerja pekerjaan secara signifikan [6]. Perusahaan dan 

organisasi harus mempertimbangkan peningkatan pelatihan inovatif sebagai bagian dari strategi 

pengembangan pegawai. Dengan menyediakan pelatihan yang berbasis inovasi, perusahaan dapat 

memastikan bahwa pegawai memiliki kemampuan yang relevan untuk menghadapi perubahan teknologi 

dan dinamika pasar, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja pegawai. 

 

2. Pelatihan Inovatif berpengaruh Signifikan terhadap Lingkungan Kerja Fisik (H2) 

Hipotesis kedua menguji hubungan antara pelatihan inovatif dan lingkungan kerja fisik, dan hasilnya 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan t-statistik sebesar 2.187 (p-value = 0.029). Pelatihan 

inovatif yang diterapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan pegawai, tetapi juga memberikan 

pengaruh positif terhadap lingkungan kerja fisik. Pegawai yang memiliki keterampilan inovatif cenderung 

beradaptasi lebih baik terhadap perubahan lingkungan kerja dan dapat memanfaatkan fasilitas fisik secara 

lebih optimal. Penelitian sebelumnya oleh [8] menyatakan bahwa program latihan berpengaruh yang sangat 

positif terhadap lingkungan kerja. Latihan secara teratur secara positif meningkatkan kesejahteraan yang 

lebih tinggi di tempat kerja, sehingga membuat pekerja merasa lebih sedikit stres dan lebih puas (Gil-
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Beltrán et al., 2020). Pelatihan meningkatkan lingkungan kerja fisik bagi pekerja [26]; dan [32]. Perusahaan 

perlu mempertimbangkan bahwa pelatihan inovatif juga dapat memengaruhi bagaimana pegawai 

memanfaatkan lingkungan kerja fisik. Dengan demikian, selain meningkatkan fasilitas fisik, perusahaan 

perlu memastikan bahwa pegawai memiliki pengetahuan yang cukup untuk menggunakan teknologi dan 

infrastruktur yang tersedia dengan cara yang paling produktif. Pengembangan keterampilan inovatif dapat 

meningkatkan kemampuan pegawai dalam memanfaatkan fasilitas kerja secara efektif. 

 

3. Produktivitas berpengaruh Signifikan terhadap Lingkungan Kerja Fisik (H3) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa produktivitas berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja fisik 

dengan t-statistik sebesar 3.998 (p-value = 0.000). Pegawai yang produktif biasanya mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih efektif dengan menyesuaikan ruang kerja fisik mereka untuk mendukung 

aktivitas kerja yang lebih efisien. Penelitian sebelumnya oleh [27] menyatakan bahwa memperbaiki 

lingkungan kerja dapat meningkatkan produktivitas saat bekerja. Lingkungan kerja fisik dipengaruhi oleh 

produktivitas karyawan [34]. Organisasi harus memperhatikan bahwa peningkatan produktivitas juga 

berkaitan dengan lingkungan kerja fisik yang efektif. Pegawai yang produktif cenderung mengoptimalkan 

lingkungan kerja mereka untuk mendukung kegiatan sehari-hari. Manajemen dapat mendukung hal ini 

dengan memberikan otonomi kepada pegawai untuk mengatur ruang kerja mereka sendiri, serta 

menyediakan sarana yang dibutuhkan untuk mendukung produktivitas mereka. 

 

4. Produktivitas berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai (H4) 

Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa produktivitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan t-statistik sebesar 4.567 (p-value = 0.000). Hal ini berarti bahwa pegawai yang 

lebih produktif memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap pencapaian tujuan organisasi, yang tercermin 

dalam kinerja yang lebih baik. Senada dengan penelitian oleh [32], kinerja karyawan dapat ditingkatkan 

secara positif melalui produktivitas organisasi. Peningkatan kinerja perusahaan bergantung pada 

produktivitas [44]. Produktivitas berhubungan positif dengan kinerja [16]. Produktivitas kerja memiliki 

pengaruh terhadap kinerja pegawai [13]. Produktivitas kerja secara langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja [37]. Meningkatkan produktivitas pegawai melalui sistem manajemen yang 

efektif dan teknologi yang mendukung sangat penting bagi organisasi. Manajemen dapat berfokus pada 

pemberian insentif berbasis produktivitas, pengukuran yang objektif, serta alat-alat yang membantu 

pegawai meningkatkan efisiensi dalam pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai akan lebih termotivasi 

dan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya. 

 

5. Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai (H5) 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan t-statistik sebesar 3.312 (p-value = 0.001). Lingkungan kerja fisik yang 

baik, seperti fasilitas yang nyaman, pencahayaan yang memadai, serta ruang kerja yang ergonomis, terbukti 

berkontribusi dalam meningkatkan konsentrasi dan produktivitas pegawai, yang pada akhirnya berdampak 

pada kinerja mereka. Hasil penelitian ini didukung oleh  [27] yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

fisik dapat meningkatkan kinerja pekerja. Lingkungan tempat kerja yang positif meningkatkan kinerja 

karyawan [46]. Manajemen harus mengalokasikan sumber daya untuk menciptakan lingkungan kerja fisik 

yang mendukung. Perbaikan dalam tata ruang kantor, penyediaan alat kerja yang ergonomis, serta 

peningkatan faktor kenyamanan di tempat kerja seperti kebersihan dan keamanan akan menciptakan 

suasana kerja yang lebih produktif. Pegawai akan lebih nyaman dalam bekerja, yang dapat berujung pada 

peningkatan kinerja mereka. 

 

6. Lingkungan Kerja Fisik Memediasi Hubungan antara Pelatihan Inovatif dan Kinerja Pegawai  

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik secara signifikan memediasi hubungan antara 

pelatihan inovatif dan kinerja pegawai dengan t-statistik sebesar 2.093 (p-value = 0.037). Ini menunjukkan 

bahwa pelatihan inovatif akan lebih efektif jika didukung oleh lingkungan kerja fisik yang memadai, karena 

pegawai yang terlatih cenderung lebih memanfaatkan fasilitas kerja yang tersedia dengan lebih baik. 

Implikasi: Manajemen harus menyadari pentingnya lingkungan kerja fisik sebagai faktor yang memperkuat 

dampak pelatihan inovatif terhadap kinerja pegawai. Untuk memastikan pelatihan inovatif dapat mencapai 

hasil yang optimal, perusahaan harus menyediakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung 

pegawai dalam menerapkan keterampilan inovatif mereka. Tanpa lingkungan fisik yang baik, hasil 

pelatihan mungkin tidak sepenuhnya diimplementasikan. 

 

7. Lingkungan Kerja Fisik Memediasi Hubungan antara Produktivitas dan Kinerja Pegawai  



55 
Muhamad Nasrip dkk / Jurnal Ekonomi Bisnis dan Kewirausahaan Vol 3 No. 2 (2026) 49 – 57 

 

Pengaruh Pelatihan Inovasi dan Produktivitas Terhadap Kinerja Melalui Lingkungan Kerja Fisik 
(Muhamad Nasrip) 

Uji mediasi kedua juga menunjukkan hasil signifikan, di mana lingkungan kerja fisik memediasi hubungan 

antara produktivitas dan kinerja pegawai dengan t-statistik sebesar 3.289 (p-value = 0.001). Ini berarti 

produktivitas pegawai yang tinggi dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik jika didukung oleh 

lingkungan kerja fisik yang optimal. Implikasi: Untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui produktivitas, 

manajemen harus berfokus pada peningkatan fasilitas dan infrastruktur fisik yang mendukung 

produktivitas. Lingkungan kerja fisik yang baik dapat menjadi katalisator bagi pegawai produktif untuk 

mencapai kinerja yang lebih tinggi. Organisasi perlu terus memperbaiki lingkungan fisik agar dapat 

mendukung berbagai kebutuhan pegawai yang ingin meningkatkan produktivitas mereka. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa pelatihan inovatif dan produktivitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung maupun melalui mediasi lingkungan kerja fisik. 

Pelatihan inovatif terbukti tidak hanya berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai, tetapi juga mampu 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja fisik, yang selanjutnya memperkuat efektivitas kerja pegawai. Di 

sisi lain, produktivitas memiliki pengaruh paling kuat terhadap kinerja, sekaligus berkontribusi dalam 

membentuk lingkungan kerja fisik yang lebih adaptif dan efisien. Lingkungan kerja fisik sendiri terbukti 

menjadi faktor determinan yang secara langsung meningkatkan kinerja pegawai, sekaligus berperan sebagai 

variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara pelatihan inovatif dan kinerja, serta antara 

produktivitas dan kinerja. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak 

hanya bergantung pada aspek individu seperti pelatihan dan produktivitas, tetapi juga sangat ditentukan 

oleh dukungan lingkungan kerja fisik yang kondusif sebagai faktor penguat dalam sistem manajemen 

sumber daya manusia. 

 

Berdasarkan temuan di atas, peneliti memberikan saran: Pertama, penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

pengaruh faktor non fisik dalam lingkungan kerja, seperti lingkungan psikologis dan sosial, termasuk 

hubungan interpersonal, kepuasan kerja, dan motivasi intrinsik terhadap kinerja. Selain itu, penelitian lebih 

lanjut juga dapat mengkaji pengaruh pelatihan inovatif dan produktivitas di berbagai sektor industri yang 

berbeda, seperti manufaktur, jasa, dan teknologi, untuk memahami dinamika penggunaan pelatihan dan 

lingkungan kerja fisik. Teknologi juga dapat diperkenalkan sebagai variabel moderasi untuk melihat 

dampaknya terhadap hubungan antara pelatihan inovatif, produktivitas, dan kinerja pegawai. Kedua, 

penelitian selanjutnya secara longitudinal dapat mengkaji perubahan dampak pelatihan inovatif, 

produktivitas, dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja dalam jangka panjang. Penelitian juga dapat 

memperhatikan perbedaan pelatihan inovatif di berbagai level organisasi dan menambahkan kesejahteraan 

pegawai sebagai variabel mediasi antara produktivitas dan kinerja. Selain itu, model teoretis yang lebih 

kompleks dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan gaya kepemimpinan atau budaya organisasi 

sebagai variabel moderasi. Terakhir, penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk memperdalam pemahaman 

tentang persepsi pegawai terhadap lingkungan kerja fisik dan pelatihan inovatif. 
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